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ABSTRACT 
The prevalence of tooth loss among Bugis in Wajo Regency is lower than the national and South Sulawesi figures. In an effort 
to maintain the health of their teeth to prevent cavities and tooth loss, the Bugis tribe conducts the local wisdom activity of map-
panetta' isi every day. This research was conducted in four sub-districts in Wajo District, South Sulawesi Province with a sample 
of 75 people. This research is a mixed method research, using exploratory mixed method design. Snowball sampling technique 
was used. The results of this research show that mappanetta' isi is believed to trigger a self-cleansing effect and induce a bone 

remodelling process that keeps teeth healthy and strong. Mappanetta' isi has a philosophical meaning that has gone through the 

stages of socialisation, internalisation, and enculturation. Mappanetta' isi activity is challenged in the preservation process be-
cause this activity is starting to fade among the younger generation of the  Bugis tribe due to cultural shifts due to modernisation. 
In addition, mappanetta' isi can be used as a model for preventing tooth decay. 
Keywords: local wisdom, mappanetta' isi, prevention model, Bugis tribe, culture 
 

ABSTRAK 
Prevalensi kehilangan gigi pada masyarakat suku Bugis di Kabupaten Wajo lebih rendah daripada angka nasional maupun Su-
lawesi Selatan. Dalam upaya menjaga kesehatan giginya, suku Bugis melakukan aktivitas kearifan lokal mappanetta’ isi setiap 
harinya. Riset mixed methode ini dilakukan pada empat kecamatan di Kabupaten  Wajo Provinsi Sulawesi Selatan dengan sam-
pel sebanyak 75 orang, dengan menggunakan exploratory mixed method design. Sampel ditentukan secara teknik snowball 
sampling. Hasilnya menunjukkan bahwa mappanetta’ isi diyakini dapat dapat memicu terjadinya efek self-cleansing dan meng-
induksi proses remodelling tulang yang membuat gigi sehat dan tetap kuat. Mappanetta’ isi memiliki makna filosofis yang te-
lah melalui tahap sosialisasi, internalisasi, dan enkulturasi. Aktivitas Mappanetta’ isi mendapat tantangan dalam proses peles-
tariannya karena mulai memudar di kalangan generasi muda Bugis akibat pergeseran budaya yaitu modernisasi. Selain itu, 
mappanetta’ isi dapat dijadikan sebagai salah satu model pencegahan kerusakan gigi. 
Kata kunci: kearifan lokal, mappanetta’ isi, model pencegahan, suku bugis, budaya 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan rongga mulut merupakan bagian penting 
yang tidak dapat dipisahkan dari kesehatan tubuh seca-
cara umum karena rongga mulut merupakan pintu ma-

suknya makanan.  Kesehatan rongga mulut juga berpe-
ran penting dalam berkomunikasi, makan, percaya diri, 
dan meningkatkan kualitas hidup.1,2 Masalah rongga 

mulut berdasarkan catatan yang dilaporkan dapat me-
ngakibatkan serangan jantung sebesar 2,5% dari selu-
ruh kasus, selain dapat meningkatkan risiko stroke dan 

keparahan diabetes  sekitar 50%, berkontribusi terhadap 
kelahiran prematur dan berat bayi lahir rendah (BBLR) 
sebesar 5,28%, berkontribusi terhadap penyakit perna-

pasan sebesar 1,4%,  mengganggu pencernaan 2,36%, 
menyebabkan stres 27,14%. Laporan lain memperlihat-
kan bahwa masalah kesehatan rongga mulut dapat me-

nurunkan ketahanan tubuh terhadap infeksi yang dapat 
mengurangi usia harapan hidup sebesar 70,8%.3,4 Ke-
rusakan gigi utamanya disebabkan oleh penumpukan 

plak gigi yang banyak mengandung bakteri, sehingga 
kesehatan rongga mulut harus diperhatikan karena me-
miliki kaitan dengan organ lainnya.5,6 

Berdasarkan laporan Riset Kesehatan Dasar 2018, 
prevalensi kehilangan gigi di Indonesia masih cukup be-
sar (24,52%), Provinsi Sulawesi Selatan 23,82%, dan 

Kabupaten Wajo 21,39%.7
 Hal ini memperlihatkan bah-

wa prevalensi kehilangan gigi di Kabupaten Wajo lebih 

rendah dibandingkan dengan Provinsi dan Indonesia. 

Mayoritas penduduk Kabupaten Wajo adalah suku 
Bugis, yang aktivitas menjaga kesehatan giginya dike-
nal dengan nama mappanetta’ isi.8 Mapanetta’ berarti 

prosesi atau kegiatan, dan isi yang berarti gigi. Mappa-
netta’ isi diadopsi dari metode pertanian pada Suku Bu-
gis, pa-netta’ ase, yang berarti melakukan perbaikan 

(panetta’) terhadap posisi padi (ase) yang mengalami 
pergeseran setelah penanaman agar padi dapat menan-

cap kembali ke tanah secara lebih kuat. Orang Bugis 

meyakini bahwa mappanetta’ isi dapat memperkuat gi-
gi agar tidak mudah goyang atau tanggal. Mappanetta’ 
isi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh suku Bu-

gis dengan cara menggigit kain atau handuk yang dililit-
kan sekeras- kerasnya sehingga gigi rahang atas dan 
bawah berada pada posisi terkatup.9,10 

Suku Bugis mempraktikkan mappanetta’ isi setiap ha-

ri sebagai aktivitas yang dipraktikkan (attarattekeng) dan 

disertai dengan keyakinan (attappereng).  Hal ini terbukti 

dengan kondisi gigi orang-orang tua suku Bugis yang 
masih hidup hingga kini memiliki gigi yang lengkap. Na-
mun, aktivitas ini mulai memudar terutama generasi mu-

da akibat modernisasi yang mempercepat proses perge-

seran dari budaya yang satu ke budaya yang lainnya.10-12 

Penelitian ini mengangkat suatu kearifan lokal masya-

rakat Suku Bugis, mappanetta’ isi sebagai budaya yang 
terlupakan, untuk menjaga kesehatan gigi. 
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METODE 
Riset dilakukan tanggal 31 Juni hingga 4 Agustus 

2022 pada empat kecamatan di Kabupaten Wajo Provin-

si Sulawesi Selatan yaitu Maniangpajo, Belawa, Tempe, 
dan Gilireng dengan populasi adalah suku Bugis.  Riset 
ini menggunakan mixed methode riset, dengan explo-

ratory mixed method design.13
 Sampel ditentukan meng-

gunakan teknik  snowball sampling dengan jumlah seba-

nyak 75 orang. Sampling dimulai dengan menentukan 

informan kunci. Sampel didapatkan berdasarkan infor-
masi dari informan kunci hingga diperoleh data beru-
lang (jenuh) pada sampel ke-25. Pada kelompok kon-

trol, dilakukan matching jumlah sampel pada kelompok 
yang pernah dan tidak pernah melakukan mappanetta’ 
isi. Riset ini menggunakan teknik wawancara menda-

lam atau deep interview disertai pengisian kuesioner 
oleh responden dan dilanjutkan dengan pemeriksaan 
kesehatan gigi menggunakan indeks Oral Hygiene In-

dex-Simplified (OHI-S) dari Greene dan Vermillon untuk 
mengukur tingkat kebersihan gigi dan Decay Missing 
Filling-Teeth Index (DMF-T) dari Klein untuk mengukur-

kur tingkat kejadian karies.14 
 

HASIL  
Hasil riset menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

rerata tingkat kebersihan gigi dan perbedaan tingkat 

status karies antar setiap kelompok sampel.  Kelompok 

yang melakukan mappanetta’ isi memiliki tingkat keber-
sihan mulut dan status karies yang lebih baik (tabel 1). 

Nilai rerata OHI-S dan DMF-T sampel lebih baik pada 
kelompok yang masih melakukan mappanetta’ isi. Hal 
ini menunjukkan bahwa mappanetta’ isi memiliki rele-

vansi dengan kesehatan gigi karena aktivitas mappa-
netta’ isi memiliki gerakan seperti mengunyah.  

Berdasarkan kelompok umur, tampak adanya per-

bedaan (Gbr.1), bahwa jumlah sampel yang paling ba- 
 

Tabel 1 Kebiasaan mappanetta’ isi dan status kesehatan gi-
gi sampel 

Kebiasaan mappanetta’ isi OHI-S DMF-T 

Masih 0,5828 3,96 
Pernah 0,9744 7,28 
Tidak Pernah 1,5084 10,08 

 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

Gambar 1 Frekuensi kebiasaan mappanetta’ isi berdasar-
kan kelompok umur 

nyak melakukan mappanetta’ isi pada kelompok umur 
46-60 tahun sebanyak 14 sampel, demikian pula pada 
kelompok pernah dan tidak pernah melakukan mappa-

netta’ isi masing-masing 12 orang.  Selain itu, juga dite-
mukan bahwa mappanetta’ isi hanya pernah dilakukan 
oleh 4 orang pada kelompok umur 16-30 tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa mappanetta’ isi tidak dilakukan 
lagi oleh generasi muda suku Bugis, karena moderni-
sasi yang ditandai dengan masifnya promosi iklan pas-

ta gigi dan produk-produk kesehatan gigi lainnya. 
Aktivitas mappanetta’ isi sebagai budaya yang diwa-

wariskan dianalisis berdasarkan lima aspek yakni, pe-

mahaman, keyakinan, perilaku, efek/dampak, dan kesa-

daran pelestarian (tabel 2). Aspek pemahaman dan ke-
yakinan tentang mappanetta’ isi sejalan dengan teori 

Goodenough yang menyatakan kebudayaan suatu ma-
syarakat merupakan sesuatu yang harus dipahami dan 
dipercayai oleh seseorang dengan tujuan agar dapat 

berperilaku dengan cara tertentu sehingga dapat diteri-
ma oleh masyarakat.15 

Aspek perilaku tentang mappanetta’ isi sejalan de-

ngan teori Ritzer yang menyatakan perilaku sosial ma-
syarakat dalam suatu kebudayaan berasal dari dorong-
an psikologis  atau respon terhadap suatu perilaku untuk 

meningkatkan efek positif sehingga dapat  dilakukan se-
cara berulang.16 Aspek efek/dampak dari mappanetta’ 
isi sejalan dengan teori fungsionalisme Malinowski yang 
menyatakan semua unsur dari suatu kebudayaan de-

ngan adanya pengaruh dari pola keyakinan dan tingkah 
laku sehingga memberikan efek kegunaan bagi suatu 
masyarakat.17 

Aspek kesadaran pelestarian budaya sesuai dengan 
teori pewarisan budaya oleh Koenjaraningrat yang me-
nyatakan pewarisan kebudayaan adalah suatu proses, 

perbuatan, atau cara mewarisi kebudayaan masyara-
kat dengan tiga tahapan, yaitu tahapan internalisasi, so-
sialisasi dan enkulturasi. Tahapan internalisasi merupa-

kan tahapan budaya yang dipelajari sejak usia dini, ke-
mudian sosialisasi merupakan tahapan budaya yang di-
pelajari karena adanya anjuran atau arahan secara turun 

temurun, dan enkulturasi merupakan tahapan budaya 
yang dipelajari karena adanya niat dan keinginan untuk 
mempelajari suatu budaya.18,19

 Mappanetta’ isi diwaris-

kan dengan cara diajarkan (sosialisasi) agar seorang 
anak suku Bugis mempelajari sejak usia dini (internali-
sasi).  Mappanetta’ isi dipraktikkan dengan landasan ke-

yakinan dengan niat supaya aktivitas ini dapat dilesta-
rikan (enkulturasi).  Berdasarkan uraian tersebut, terlihat 
mappanetta’ isi merupakan warisan budaya secara tu-

run-temurun oleh suku Bugis, dan memenuhi 5 aspek. 

Terdapat tantangan berupa memudarnya praktik (atta-
rattekeng) dan keyakinan (ateppereng) generasi muda 

suku Bugis. 
Hasil riset ini juga menemukan bahwa aktivitas  map-

panetta’ isi dapat dijadikan sebagai model yang sesuai 

dengan teori yang diungkapkan oleh Leavell and Clark 
dan teori etnomedisin menurut Hughes dalam bidang 
kesehatan sebagai model pencegahan kerusakan gigi 

(tabel 3). 
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Tabel 2 Pendapat sampel tentang mappanetta’ isi sebagai warisan budaya 

Kategori Pendapat sampel 
Pemahaman isi dipahami oleh suku Bugis sebagai aktivitas untuk menguatkan gigi agar gigi Mappanetta’ tidak cepat tanggal. 

Keyakinan 
Mappanetta’ isi diyakini secara turun temurun merupakan upaya menjaga kesehatan gigi agar tetap kuat dan 
sehat (ateppereng). 

Perilaku 
Mappanetta’ isi telah dilakukan sejak kecil, dilaksanakan pada pagi hari dengan durasi 3-5 menit, menggunakan 
alat bantu berupa kain atau handuk kemudian digigit dengan tekanan dan tarikan tertentu (attarattekeng). 

Efek/Dampak Mappanetta’ isi dilakukan dengan tujuan agar gigi kuat  dan sehat, sehinga diwaktu tua nanti tidak cepat tanggal. 
Kesadaran 
pelestarian 

Aktivitas ini masih dilakukan hanya lebih banyak pada orang-orang tua, sementara generasi muda mulai 
melupakan mappanetta’ isi. Mappanetta’ isi didapatkan secara turun temurun 

 

Tabel 3 Mappanetta’ isi sebagai model pencegahan kerusakan gigi 

Aktivitas 
Upaya 

Pencegahan 
Upaya Pelestarian 

Indikator 
Kesehatan 

Manfaat 

Mappanetta’ 
isi 

Penerapan perilaku 
pencegahan penyakit 
menurut Leavell & 
Clark dalam menjaga 
kesehatan gigi & mulut 

Edukasi kepada anak & keluarga 
terdekat. 
Menceritakan (folklore) secara terus 
menerus dari generasi ke generasi  
Adanya peran penentu kebijakan 

Indeks  keber-
sihan gigi & 

mulut (OHI-S) 
Indeks status 
karies (DMF-T) 

Membuat gigi lebih kuat Menjaga 
kebersihan gigi & mulut  
Mencegah karies  
Meningkatkan perilaku kesehatan gi-
gi dengan menyikat gigi yang benar 

 

PEMBAHASAN  
Relevansi Mappanetta’ isi sebagai kearifan lokal su-

ku Bugis dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut da-
pat dijelaskan dengan beberapa faktor. Kurangnya ke-
sadaran masyarakat dalam melestarikan aktivitas map-

panetta’ isi sejalan dengan teori fungsionalisme menu-
rut Malinowski, budaya yang popular atau mayor akan 
mendominasi budaya yang minor walaupun memiliki 

fungsi dan tujuan yang sama.20 
Aktivitas gerakan mengunyah dari mappanetta’ isi 

menstimulasi rongga mulut untuk meningkatkan jumlah 

sekresi saliva yang berfungsi untuk menghilangkan si-
sa makanan,  menetralisasi zat asam yang ada, dan me-
larutkan komponen gula dari sisa makanan di permu-

kaan dan sela gigi yang dapat mencegah gigi berlu-
bang.21-23

 Aktivitas  menggigit sarung pada mappanetta’ 
isi dapat menghasilkan tekanan yang sama kuatnya sa-

at mengunyah, yaitu sebesar 63,6-202,27 kg/m2 pada tu-
lang rahang atas dan sebesar 386,36-420,45 kg/m2 pa-
da tulang rahang bawah.  Jika aktivitas ini dilakukan se-

cara rutin dalam periode yang lama, maka akan memi-
cu terjadinya proses remodelling tulang yang membu-
at jaringan pendukung gigi menjadi lebih kuat.24,25 

Menurut Leavell and Clark, pencegahan penyakit terba-
gi dalam lima tahapan, yang sering disebut  five level of 

prevention. Berdasarkan teori tersebut, aktivitas mappa-
netta’ isi bermanfaat untuk menjaga gigi tetap bersih, 

kuat dan tidak mudah tanggal sehingga dapat digolong-
kan pada upaya pencegahan tahap primer yaitu health 
promotion. Mappanetta’ isi juga sejalan dengan teori 

health literacy yang membentuk  perubahan gaya hidup 

agar mencapai kesadaran akan pengaruh kesehatan 
untuk mendorong individu dan masyarakat bertindak da-

lam mengatasi masalah kesehatan.17,26 
Mappanetta’ isi diawali dengan niat dan doa juga se-
jalan dengan teori etnomedisin menurut Hughes, yang 

menyatakan bahwa etnomedisin adalah perilaku ma-
syarakat yang berkenaan dengan pencegahan dan pe-
ngobatan penyakit, misalnya dengan cara membersih-

kan tubuh, larangan memakan makanan tertentu, me-
ngonsumsi ramuan tertentu, ataupun melakukan sesua-

tu yang diawali dengan kepercayaan niat dan doa.17 

Disimpulkan bahwa mappanetta’ isi memiliki relevan-

si dalam menjaga kesehatan gigi, sebagai budaya yang 
diwariskan,  dan dapat dijadikan model pencegahan ke-

rusakan gigi. Perlu dilakukan pengembangan peneliti-
an yang lebih komprehensif dengan melibatkan bera-
gam variabel dan didukung oleh pemerintah dalam me-

lestarikan kearifan lokal suku bugis dalam bidang ke-
sehatan. 
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